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Lalu Dia memberikan petunjuk.”

(Q.S. Ad Duha: 7)
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1. Orang tua, Umi dan Abi.

2. Dosen pembimbing skripsi yaitu Ibu Dra. Yusnaini, M.Si
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saat ini.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Remaja adalah masa perkembangan transisi antara masa kanak-kanak dan

masa dewasa yang mencakup perubahan biologi, kognitif, dan sosial emosional.

Dalam pandangan agama bahwa seseorang apabila sudah menginjak remaja

adalah mereka yang berada pada usia 14 tahun sampai 24 tahun (Isroani, dkk

2023:157).

Golongan remaja muda bagi perempuan adalah usia 13 tahun sampai 17

tahun, sedangkan pada laki-laki disebut remaja muda yaitu pada usia 14 tahun

sampai 17 tahun. Dari sudut batas usia bahwa golongan remaja sebenarnya

tergolong kalangan yang trasisional, yang berada di antara usia kanak-kanak

dengan usia dewasa (Soekanto, 2009:51).

Golongan remaja banyak yang menikah pada usia dini. Nikah dini adalah

pernikahan yang terjadi dibawah usia sesuai dengan peraturan UU Perlindungan

Anak RI dan UU perkawinan RI. Nikah dini merupakan pernikahan yang terjadi

pada anak-anak dengan usia 0-18 tahun secara nasional (Umah, 2020). Menurut

WHO pernikahan dini di dunia terjadi sebanyak 39.000 Prevalensi Negara dengan

kasus tertinggi pernikahan dini tahun 2017 di dunia yaitu negara Nigeria (79%).

Berdasarkan data di Indonesia, pernikahan dini menduduki urutan ke 37 di dunia

serta urutan ke 2 setelah Kamboja di ASEAN (14,18%) (Elbetan, dkk 2022).

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik di Indonesia perempuan yang

menikah pada usia sebelum 18 tahun pada tahun 2022 mencapai 8,06 persen.

“Secara nasional, terdapat 11,2% anak perempuan yang menikah di bawah

usia 18 tahun, dan 0,5% dari anak perempuan tersebut menikah pada saat mereka

berusia 15 tahun,” ungkap Prof. Sonny dalam orasi ilmiahnya berjudul

“Kontroversi Perkawinan Bawah Umur: Realita dan Tantangan bagi Penegakan

Hukum Keluarga di Indonesia”. Lebih lanjut Prof. Sonny mengungkapkan, realita

di masyarakat, perkawinan bawah umur di Indonesia banyak dilakukan oleh anak
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perempuan. Perbandingannya, 1:9 anak perempuan menikah di bawah

umur, sedangkan untuk anak laki-laki perbandingannya 1:100 (Maulana, 2023).

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi di Indonesia yang

terdapat banyak kasus pernikahan dini. Menurut Data Pemberdayaan Perempuan

dan Perlindungan Anak, pernikahan anak pada tahun 2020 di Sumatera Selatan di

dominasi oleh lima Kabupaten yaitu, Ogan omering Ilir, Ogan Komering Ulu

Selatan, Muratara, Ogan Komering Ulu Timur, dan Penukal Abab Lematan Ilir

(PALI). Jumlah keseluruhan pernikahan anak pada tahun 2020 adalah 13 persen.

Kemudian, data dari kemenag Sumsel tahun 2020 jumlah pernikahan dini

sebanyak 7.500 (Agustin, 2021).

Penelitian-penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sarti Nofrianti Elbetan,

Virda Sintia Lao (2022), M. Junaidi, Nidya Putri Syahida, Nurnaini (2019), dan

Ellen Pesak, Jon Welliam Tangka, Bongakaraeng (2020) mengungkapkan

ditemukannya fenomena pernikahan dini masih ditemukan berdasarkan dari

berbagai faktor yaitu ekonomi, sosial-budaya, pendidikan serta menimbulkan

berbagai dampak yaitu dampak sosial, dampak budaya, dan dampak terhadap

keluarga.

Syarat pernikahan sudah tertulis dalam hukum pada Undang-undang

Perkawinan Nomor 16 Tahun 2019 perubahan atas Undang-undang Nomor 1

Tahun 1974 tentang Perkawinan yang berbunyi Perkawinan hanya diizinkan

apabila pria dan wanita sudah mencapai umur 19 tahun. Pada peraturan Undang-

undang sebelumnya usia untuk menikah bagi wanita adalah 16 tahun dan pria 19

tahun. Akan tetapi pada tahun 2019, peraturan tentang perkawinan tersebut diubah.

Perubahan ini bertujuan agar batas usia yang dimaksud adalah memiliki nilai yang

matang jiwa raganya untuk dapat melangsungkan perkawinan dan agar dapat

mewujudkan perkawinan tanpa perceraian. Manusia merupakan makhluk sosial

yang membutuhkan orang lain dalam kehidupannya. Manusia saling hidup

berdampingan satu sama lain saling membantu bahkan saling membutuhkan

pasangan. Pasangan hidup yang dibutuhkan oleh manusia dilakukannya

pernikahan. Kegiatan pernikahan biasanya dilakukan oleh mereka yang sudah

memiliki usia yang matang atau sesuai dengan peraturan perkawinan.
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Pernikahan dini sebagai budaya terjadi karena embel-embel perjodohan

yang dilakukan oleh orang tuanya. Untuk melestarikan hubungaan kekeluargaan

agar tidak terputus semata-mata (Elbetan, dkk 2022). Walaupun dari perjodohan,

pernikahan dini juga sering terjadi akibat keinginan dari diri sendiri. Menikah

dalam usia muda atas dasar keinginan diri sendiri dikarenakan sudah adanya

perasaan kematangan fisik, psikis, keinginan untuk memenuhi kebutuhan-

kebutuhan seperti pakaian dan seksual atau masuk masa puber hal ini mendorong

remaja perempuan untuk melakukan di usia muda (Hardianti, dkk, 2020).

Faktor lainnya para orang tua menikahkan anaknya pada usia dini

terpengaruh oleh sosial budaya di lingkungan setempat, dimana orang tua merasa

malu jika mempunyai anak perempuan yang belum menikah dan diatas umur 20

tahun, sehingga para orang tua menikahkan anaknya diusia yang masih muda

dengan pria yang melamarnya (Hardianti, dkk 2020).

Pernikahan dini pada remaja perempuan yaitu karena budaya dan adat

istiadat setempat, dilihat dari beberapa penelitian terdahulu terdapat berbagai

motif pada pernikahan dini diantaranya, ekonomi, sosial, budaya, dan adat istiadat.

Akan tetapi, tidak selamanya pernikahan dini di pandang biasa oleh masyarakat,

tidak dapat dihindari pandangan negatif dari masyarakat bahwa ada kemungkinan

sang pengantin melakukan tindakan yang tidak sesuai norma sebelum menikah,

sehingga dilakukannya pernikahan dini. Selain itu, ketakutan orang tua terhadap

anak perempuannya yang akan terjerumus pergaulan bebas dan tidak kunjung

mendapatkan pasangan menjadi salah satu faktor yang mendukung terjadinya

pernikahan dini.

Akan tetapi, di pernikahan dini masih saja terjadi sampai saat ini. Faktor

pernikahan dini adalah budaya. Aspek budaya yang berbeda di setiap masyarakat

menjadi salah satu faktor berlangsungnya pernikahan dini. Selain itu, aspek

ekonomi, pendidikan, keluarga, serta lingkungan sekitar menjadi faktor

pendukung terjadinya pernikahan dini.

Pernikahan dini yang terjadi di Indonesia banyak dilatarbelakangi motif

diantaranya ekonomi, sosial, dan budaya yang sampai saat ini masih menjadi

motif utama pada pernikahan dini. Pernikahan dini juga banyak terjadi di

Sumatera Selatan bahkan mencapai 58 ribu pasangan hingga tahun 2020,



Universitas Sriwijaya

4

kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2021 sebanyak 13,44 persen. Kota

Palembang merupakan salah satu kota di Sumatera Selatan yang terdapat

pernikahan dini. Tepatnya di Kampung Kenduruan, Kelurahan 7 Ulu Palembang.

Kampung Kenduruan terletak di Kelurahan 7 Ulu, Kecamatan Seberang Ulu 1,

Kota Palembang. Dinamakan Kampung Kenduruan karena terletak di Lorong

Kenduruan. Kampung Kenduruan juga seperti Kampung Al Munawar yaitu

Kampung Arab. Hal ini dimana populasi penduduk dari kampung Kenduruan di

dominasi oleh keturunan Arab. Tidak seperti Kampung Al Munawar yang

terkenal karena Wisatanya, Kampung Kenduruan hanya dikenal dengan sebutan

“Kampung Ayeb” yang ditujukan kepada mereka keturunan Arab.

Kampung Kenduruan merupakan salah satu kampung yang jumlah

penduduknya 266 orang. Dengan jumlah Kartu Keluarga sebanyak 77 KK.

Penduduk laki-laki berjumlah 137 orang dan penduduk perempuan berjumlah 129

orang. Kampung Kenduruan salah satu “Kampung Arab” yang sampai saat ini

masih ditemukannya pernikahan usia dini pada remaja perempuan. Dilansir dari

data RT selama tiga tahun terakhir, yaitu pada tahun 2021-2023 bahwa masih

ditemukannya remaja yang menikah pada usia dini.

Tabel 1. 1
Uraian Jumlah Remaja Keturunan Arab yang Telah Menikah Usia Dini di

Kampung Kenduruan Palembang Pada Tahun 2021-2023

Sumber: Ketua RT Kampung Kenduruan Palembang, 2024.

Berdasarkan uraian data dari jumlah tabel tersebut, pernikahan dini sesuai

dengan usia pada tahun 2021-2023 menunjukkan bahwa hampir setiap tahun

No. Tahun
Usia dan Jenis Kelamin Jumlah

15 tahun 16 tahun 17 tahun

1. 2021 2 Perempuan
-

3 perempuan
1 laki-laki

3 perempuan
2 laki-laki

11 orang
(8 perempuan)
(3 laki-laki)

2. 2022
-

2 perempuan
-

3 perempuan
2 laki-laki

7 orang
(5 perempuan)
(2 laki-laki)

3. 2023 1 perempuan
-

3 perempuan
-

2 perempuan
2 laki-laki

8 orang
(6 perempuan)
(2 laki-laki)



Universitas Sriwijaya

5

masih ada yang menikah pada usia dini pada batas usia 15-17 tahun. Selama 3

tahun terakhir, pada tahun 2023 remaja keturunan Arab Kampung Kenduruan

yang menikah pada usia dini berjumlah 8 orang, yaitu 6 perempuan dan 2 laki-laki.

Menurut data yang didapatkan berdasarkan observasi dengan Ketua RT di

Kampung Kenduruan bahwa pernikahan dini memang banyak terjadi pada remaja

perempuan dengan usia 15-17 tahun.

Terdapat ragam budaya yang menjadi ciri khas dari masyarakat yang

tinggal di Kampung Kenduruan, yang diantaranya budaya mempertahankan garis

keturunan yang berasal dari laki-laki, sehingga perempuan di Kampung

Kenduruan dilarang menikah dengan laki-laki yang tidak/bukan berasal dari

keturunan Arab. Hal ini dilakukan oleh masyarakat di Kampung Kenduruan untuk

mempertahankan garis silsilah keturunan yang disebut juga Ba’alwi atau

Awaliyyin. Selain itu, perlakuan kepada masyarakat keturunan Arab berbeda

daripada yang lain, mereka mendapatkan perlakuan istimewa. Sehingga

masyarakat keturunan Arab di Palembang memiliki hubungan yang penting

dengan kesultanan Palembang, terkait pada nasab atau silsilah yang dimiliki oleh

mereka sebagai keturunan Nabi Muhammmad Saw. Garis silsilah pada

masyarakat keturunan Arab di Kampung Kenduruan memunculkan alasan yang

menjadi latarbelakang pada penelitian ini. Larangan dari orang tua yang telah ada

secara turun-temurun bahwasannya larangan menikah dengan yang bukan

keturunan Arab. Orang-orang keturunan Arab di Kampung Kenduruan masih

memegang teguh larangan tersebut. Sampai saat ini silsilah pada masyarakat

Kampung Kenduruan masih menjadi alasan para remaja keturunan Arab terutama

perempuan untuk menikah walaupun pada usia dini dengan catatan menikah

dengan laki-laki keturunan Arab. Demi mempertahankan silsilah atau nasab

mereka yang merupakan keturunan Nabi Muhammad Saw. Berdasarkan hasil

observasi secara langsung yang dilakukan secara berulang dan mendalam

didapatkan bahwa masyarakat di Kampung Kenduruan melarang dengan tegas

anak mereka baik perempuan maupun laki-laki menikah selain dengan keturunan

Arab. Selain itu, masyarakat keturunan Arab di Kampung Kenduruan sampai saat

ini masih berpegang pada prinsip “menikahkan anak perempuan adalah cara

terbaik agar anak tidak terjerumus dalam hal buruk”. Tingginya kepatuhan
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terhadap laki-laki membuat mereka berpendapat bahwa setiap anak perempuan

wajib mengikuti semua perkataan orang tuanya terlebih ayahnya karena menjaga

nama baik keluarga. Sehingga mereka keturunan Arab di Kampung Kenduruan

masih menganggap menikahkan anak perempuannya di bawah usia 17 tahun

adalah hal yang biasa. Tujuan mereka agar anak perempuan tersebut tetap

menikah dengan keturunan Arab dan tidak memutus nasab atau silsilah yang telah

ada.

Selain itu, terdapat tradisi pernikahan masaal yaitu menikah pada saat

acara peringatan haul yang diadakan satu tahun sekali. Pada peringatan haul ini

masih banyak dari masyarakat keturunan Arab di Kampung Kenduruan yang

melangsungkan pernikahan baik itu yang menikah pada usia dini ataupun tidak.

Pada kegiatan pernikahan ini, calon pengantin perempuan akan ditempatkan di

kursi pengantin bersama calon pengantin perempuan lainnya. Sedangkan, calon

pengantin laki-laki akan melakukan ijab kabul di sebuah rumah yang dipakai pada

acara haul. Saat ijab kabul berlangsung calon pengantin perempuan tidak

diperbolehkan untuk duduk bersanding dengan calon pengantin laki-laki. Kedua

calon pengantin akan duduk bersanding jika sudah dinyatakan sah pernikahannya.

Pernikahan dalam peringatan acara haul masyarakat di Kampung Arab sudah

menjadi tradisi.

Para remaja keturunan Arab di Kampung Kenduruan melaksanakan nikah

di usia dini yang kurang dari 18 tahun sudah menjadi hal yang biasa. Berdasarkan

dari observasi secara langsung ditemukannya persamaan pendapat dari para orang

tua yang anaknya menikah pada usia dini akan dibanggakan karena sudah melepas

masa lajangnya pada usia muda. Dengan adanya kebanggaan dari para orang tua,

maka mereka tidak segan menikahkan anak perempuannya dengan alasan sudah

bertemu jodoh. Hal ini sudah menjadi tradisi bahwa terdapat fenomena

pernikahan usia dini pada remaja perempuan di Kampung Kenduruan.

Hasil dari observasi awal yang peneliti lakukan pada 2 remaja perempuan

yang telah menikah pada usia 15 dan 16 tahun menunjukkan bahwa: informan

pertama adalah seorang perempuan dengan inisial ZB menikah pada usia 16 tahun.

Mengatakan bahwa “menikah di usia muda sebagai keturunan Arab terlebih lagi

perempuan sudah menjadi hal yang biasa, karena yang menariknya kami wajib
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menikah sesama Arab demi memperbaiki keturunan dan hubungan keluarga” Dari

pernyataan tersebut, peneliti memahami bahwa ternyata mereka para remaja

perempuan sudah paham mereka adalah bagian dari budaya sebagai keturunan

Arab.

Informan kedua seorang perempuan dengan inisial UK menikah pada usia

16 tahun. Mengatakan pernikahannya dilakukan pada usia muda karena adanya

rasa saling cinta dengan pasangan, terlebih lagi untuk menghindari zinah UK

selaku informan memutuskan untuk menikah dengan pasangannya di usia yang

cukup muda. Kutipan wawancaranya: “Saya memutuskan nikah muda karena

untuk menghindari zinah dan juga saling cinta dengan pasangan, saya juga merasa

sudah cukup siap untuk menikah”. Dari pernyataan tersebut, peneliti memahami

bahwa pernikahan dini dilakukan karena atas dasar saling mencintai dan

keinginan individu dalam menjalin hubungan rumah tangga.

Tradisi dan budaya tentang pernikahan masyarakat Kampung Arab yang

dilakukan ketika peringatan acara haul, masih terdapatnya pernikahan pada usia

dini merupakan perbedaan bahwa dalam suatu tradisi pernikahan suatu etnis

memiliki keunikan tersendiri. Perbedaan ini dapat dilihat dari perspektif motif dan

makna individu yang melakukan pernikahan usia dini. Sehingga perbedaan tradisi

dan budaya pada masyarakat Kampung Kenduruan, menjadi alasan peneliti untuk

melakukan penelitian dengan melihat motif dan makna dari pernikahan dini yang

dilakukan remaja perempuan di Kampung Arab, pada studi di Kampung

Kenduruan Palembang. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dimensi motif

yang berhubungan dengan motif tujuan (in-order-to motive), motif sebab (because

motive) dan makna untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. Berdasarkan alasan

tersebut, kemudian peneliti berupaya untuk melakukan penelitian terkait dengan

pernikahan dini pada remaja perempuan di Kampung Kenduruan, yang kemudian

menjadi penelitian dengan judul “Motif Pernikahan Dini Pada Remaja

Perempuan Keturunan Arab Di Kampung Kenduruan Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian

ini adalah:
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1. Bagaimana motif tujuan (in-order-to motive) dari pernikahan dini yang

dilakukan oleh remaja perempuan keturunan Arab di Kampung Kenduruan

Palembang?

2. Bagaimana motif sebab (because motive) dari pernikahan dini yang dilakukan

oleh remaja perempuan keturunan Arab di Kampung Kenduruan Palembang?

3. Bagaimana makna pernikahan dini bagi perempuan keuturnan Arab di

Kampung Kenduruan Palembang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Untuk memahami motif pernikahan dini pada remaja perempuan sebagai

budaya di Kampung Arab, yaitu Kampung Kenduruan Palembang.

1.3.2 Tujuan Khusus

1. Untuk memahami motif tujuan (in-order-to motive) dari pernikahan dini yang

dilakukan oleh remaja perempuan keturunan Arab di Kampung Kenduruan

Palembang.

2. Untuk memahami motif sebab (because motive) dari pernikahan dini yang

dilakukan oleh remaja perempuan keturunan Arab di Kampung Kenduruan

Palembang.

3. Untuk mengetahui makna pernikahan dini bagi remaja perempuan keturunan

Arab di Kampung Kenduruan Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara

teoritis maupun praktik. Manfaat teoritis yaitu bahwasannya hasil penelitian

bermanfaat untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan

obyek penelitian. Manfaat praktis yaitu manfaat yang bersifak praktek. Lebih

lanjut, manfaat penelitian adalah sebagai berikut:
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1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam

pemahaman tentang perkembangan budaya pada masyarakat keturunan Arab pada

pernikahan dini. Hasil penelitian ini diharapkan juga memberikan pengetahuan

baru dalam disiplin sosiologi keluarga, mengenai sisi budaya pernikahan dini pada

masyarakat keturunan Arab. Hasil penelitian ini juga dapat menjadi bahan acuan

bagi peneliti lainnya yang juga akan meneliti mengenai topik ini selanjutnya.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Sebagai referensi yang dapat digunakan bagi peneliti dalam mengkaji motif

pernikahan dini pada remaja perempuan berbasis budaya.

b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini dapat memberikan tambahan ilmu dan

wawasan pengetahuan yang lebih luas terkait pernikahan dini yang terjadi di

Kampung Arab.

c. Dinas Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, hasil penelitian ini

diharapkan dapat memberikan perhatian lebih tentang adanya pernikahan

pada usia dini.
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